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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Radikalisme di Indonesia umumnya didasari oleh isu agama. Radikalisme 

terjadi karena adanya ketimpangan baik dalam segi sosial, politik, dan ekonomi. 

Radikalisme terbentuk dari respon terhadap kondisi yang sedang berlangsung, respon 

tersebut diwujudkan dalam bentuk evaluasi, penolakan, bahkan perlawanan. Tindakan 

radikal yang terjadi bahkan memunculkan kasus terorisme atas dasar keagamaan. Hal 

ini menjadi fokus UNDP dalam mengatasi tindakan radikal yang mengarah ke 

terorisme melalui dunia pendidikan. 

Penulis menemukan upaya yang dilakukan UNDP dalam mengatasi 

radikalisme agama diantaranya yakni melakukan riset dan advokasi kebijakan kepada 

pihak tekait dalam penanganan radikalisme agama, seperti Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, Kementerian Agama, Kementerian Sosial, dan BNPT. Hal ini 

dilakukan guna merubah struktur yang kontradiktif dalam dunia pendidikan dan 

merubah perspektif radikal pada elemen yang ada di dunia pendidikan. 

UNDP juga melakukan kegiatan yang memberikan ruang dialog bagi generasi 

muda khususnya pelajar. Kegiatan tersebut diantaranya Lombok Youth Camp, 

National Interfaith Camp, dan International Youth Leadership Camp. Pada kegiatan 

ini dilakukan penanaman nilai-nilai terkait paham radikalisme agama, toleransi, serta 

perdamaian. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis merasa masih begitu banyak 

yang perlu dijabarkan mengenai radikalisme dan upaya pencegahannya berdasarkan 

perspektif lain. Hal ini guna memperbanyak referensi mengenai paham radikalisme 

agama itu sendiri, mengingat dalam beberapa tahun terakhir, di Indonesia banyak 

terjadi permasalahan yang didasari radikalisme agama dan intoleransi, mulai dari 

masalah skala besar hingga persoalan kecil di tengah masyarakat. Permasalahan yang 

didasari fanatisme keagamaan tersebut kebanyakan masih dianggap wajar dan belum 

menjadi perhatian. Seperti halnya demokratisasi yang terjadi pasca orde baru yang 

secara tidak langsung memberi ruang pada kelompok radikal dan menjadi persoalan 

serius saat ini. 


